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 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa laki-laki dan perempuan. 

Komunikasi efektif yang sulit diterapkan oleh siswa menyebabkan siswa masih 
seringnya berbohong, menggunakan kalimat sarkasme atau sindiran yang 

merendahkan, kurang bisa menghargai lawan bicara dan mengeluarkan kata-
kata kotor baik siswa laki-laki maupun perempuan. Di sisi lain komunikasi juga 

menjadi bagian integral dari kehidupan dan sebagai bentuk tindakan untuk 
membangun hubungan sosial dengan orang lain. Penelitin ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dengan analisis data 

menggunakan analisis independent sample t-test. Sampel penelitian ini 
berjumlah 130, 65 siswa perempuan dan 65 siswa laki-laki dengan 

menggunakan teknik random sampling dalam pengambilan sampel. Hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa laki-laki dengan perempuan. 
Namun, guru dan stakeholder pendidikan perlu menyadari temuan ini dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal bagi kedua jenis kelamin. 
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Pendahuluan 

Masa remaja ditandai dengan meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan sosial dalam rentang usia 10 – 24 

tahun (Sawyer et al., 2018). Selain itu masa remaja merupakan masa ketika individu mulai mengeksplorasi dan 

mengkaji karakteristik psikologis diri untuk menemukan siapa mereka sebenarnya, dan bagaimana mereka 

dalam menyesuaikan diri (Orben et al., 2020). Dalam perkembangan remaja banyaknya tantangan yang akan 

dihadapi, seperti adanya perubahan fisik, minat seksual, dan peningkatan interaksi sosial (Chulani & Gordon, 

2014). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa remaja akan cenderung memiliki peningkatkan interaksi sosial 

(Bottema-Beutel et al., 2018). Salah satu bentuk dari interaksi sosial ialah dengan adanya keterampilan 

komunikasi. 

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai pada abad ke-

21 dalam dunia pendidikan (Chasanah et al., 2020; Chung et al., 2016). Salah satu masalah dalam dunia 

pendidikan adalah rendahnya komunikasi yang dimiliki oleh siswa pada proses belajar yang berdampak pada 

tinggi rendahnya hasil belajar. Di sisi lain komunikasi juga menjadi bagian integral dari kehidupan dan sebagai 

bentuk tindakan untuk membangun hubungan sosial dengan orang lain (Carassa & Colombetti, 2015; Venter, 

2019; Vertino, 2014). 
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Komunikasi interpersonal merupakan interaksi individu yang dilakukan melalui percakapan dua arah dan 

terjadinya sebuah interaksi (Berger, 2014; Flanagin, 2017). Tanpa adanya sebuah komunikasi maka 

keberfungsian dari hubungan sosial tidak berjalan dengan semestinya atau terjadinya krisis komunikasi yang 

ditandai dengan menurunnya kepercayaan, kredibilitas, kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas (Ataguba & 

Ataguba, 2020; Ayee, 2013; Chichirez CM & VL, 2018). Komunikasi Interpersonal juga menjadi proses 

transmisi  informasi dan pemahaman umum dari satu individu ke individu lainnya, yang sangat penting untuk 

keberhasilan dalam hal apa pun (Amit & Singh, 2014). 

Komunikasi interpersonal yang dibangun dapat mempermudah jalannya komunikasi dengan siapapun dan 

dapat membentuk sebuah interaksi berupa pemberian informasi, pendapat maupun sebuah ajakan 

(Govindaraju, 2021; Neubaum & Krämer, 2017; Vevere, 2015). Komunikasi Interpersonal terbagi menjadi 

beberapa bagian, 1) Komunikasi verbal, komunikasi yang dilakukan dalam bentuk lisan dan tulisan; 2) 

Komunikasi non verbal, komunikasi yang dilakukan dalam bentuk gerak tubuh, postur, gerakan dan 

penampilan; 3) Komunikasi paraverbal, komunikasi yang dilakukan dalam bentuk intonasi berbicara, infleksi 

suara, nada, dan ritme (Chichirez CM & VL, 2018).  

Berdasarkan penelitian Mataputun & Saud (2020) ditemukan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal yang tinggi maka juga akan memiliki penyesuaian diri yang baik terhadap hal apapun. 

Sejalan dengan itu, menurut Mulyani et,al (2021) ditemukan bahwa siswa yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang bagus maka hasil belajar siswa akan tinggi. Di sisi lain, penelitian Subroto (2023) menemukan 

bahwa anak yang memilki komunikasi interpersonal yang bagus merupakan pengaruh dari pola asuh otoratif 

yang diberikan oleh orang tua, orang tua yang lebih responsif terhadap kebutuhan anak mereka, tapi tetap 

menerapkan harapan dan aturan yang masuk akal kepada anaknya.  

Dalam mewujudkan kemampuan komunikasi interpersonal, terdapat lima aspek yang mendukung, meliputi 

keterbukaan (openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), perasaan positif (positiveness) dan 

kesetaraan (equality) (Devito, 2013). Banyak penelitian yang telah dilakukan dan dipublikasikan kepada 

masyarakat mengenai perbandingan gaya komunikasi antara laki-laki dan perempuan, namun hasil yang 

ditemukan dalam penelitian tersebut ialah masih kurangnya laki-laki dan perempuan mendapat perhatian 

khusus, karena sebagian besar masyarakat cenderung menganggap bahwa laki-laki dan perempuan setara dalam 

hal kemampuan, bakat, dan potensi diri, walaupun secara ilmiah memiliki banyak perbedaan, khususnya dalam 

berkomunikasi (Juliano P, 2015). 

Sejalan dengan itu, ditemukan juga komunikasi yang sulit diterapkan oleh siswa laki-laki maupun 

perempuan di sekolah, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMAN 2 Lubuk Basung 

masih banyaknya siswa laki-laki maupun perempuan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, seperti masih 

seringnya berbohong, menggunakan kalimat sarkasme atau sindiran yang merendahkan, kurang bisa 

menghargai lawan bicara, dan masih ada siswa yang menggunakan kata kotor ataupun tidak sopan dalam 

bergaul. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi tugas perkembangan dari siswa. Dalam hal ini, tugas guru BK 

lah yang membantu siswa dalam memecahkan berbagai macam kesulitan yang dihadapinya. Penelitian ini 

mengidentifikasi dini guna mengungkapkan kondisi awal komunikasi interpersonal yang rendah pada siswa 

berdasarkan jenis kelamin serta melihat perbedaan diantara keduanya, sehingga dapat menjadi langkah awal 

untuk menentukan langkah selanjutnya untuk penanganan masalah dalam berkomunikasi siswa dan 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perbedaan keterampilan komunikasi interpersonal. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif (Creswell, J. W., & 

Creswell, 2017). Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 2 Lubuk Basung. Jumlah sampel yang 

didapati dengan menggunakan metode Random Sampling sebanyak 130 Siswa, 65 Siswa laki-laki dan 65 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket komunikasi 

interpersonal yang diberikan melalui Googleforms yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen komunikasi interpersonal yang dikembangkan dari teori 

Devito (2013) berupa skala pengukuran likert. Terdapat 4 alternatif jawaban. Alternatif jawaban untuk tiap butir 

beserta skor untuk pertanyaan favorable (+) dan pertanyaan unfavorable (-), dengan jumlah pertanyaan 21 

pertanyaan. Data di analisis secara statistik parametris dengan uji beda independent sample t- test. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Data sebaran responden berdasarkan angket komunikasi interpersonal untuk memberikan gambaran 

berdasarkan kuesioner yang telah diisi dan di olah, sebagai berikut  

Tabel 1 <Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Perempuan di SMAN 2 Lubuk Basung> 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 40 62 

Sedang 24 37 

Rendah 1 1 

Total 65 100 

Distribusi responden siswa perempuan di SMAN 2 Lubuk Basung menunjukkan tingkat kemampuan 

komunikasi interpersonal yaitu ada 40 siswa dengan persentase 62% berada pada kategori tinggi, ada 24 siswa 

dengan persentase 37% berada pada kategori sedang, dan ternyata masih ada 1 orang siswa dengan persentase 

1% berada pada kategori rendah. Dimaknai bahwa keterampilan komunikasi interpersonal perempuan berada 

pada kategori yang tinggi atau dinilai memiliki komunikasi yang bagus. 

 
Gambar 1 <Diagram Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Perempuan di SMAN 2 

Lubuk Basung> 

Berdasarkan gambar 1 dapat diperoleh informasi bahwa keterampilan komunikasi interpersonal siswa 

perempuan berada pada kategori tinggi yang menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam berinteraksi secara efektif, membangun hubungan yang positif, dan mengekspresikan diri 

dengan jelas dan empatik dalam berbagai situasi sosial.  

Tabel 2 <Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal SiswaLaki-laki di SMAN 2 Lubuk Basung> 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 27 42 

Sedang 36 55 

Rendah 2 3 

Total 65 100 

Distribusi responden siswa laki-laki di SMAN 2 Lubuk Basung menunjukkan tingkat kemampuan 

komunikasi interpersonal yaitu ada 36 siswa dengan persentase 55% berada pada kategori sedang, ada 27 siswa 

dengan persentase 42% berada pada kategori tinggi, dan ternyata masih ada 2 orang siswa dengan persentase 

3% berada pada kategori rendah. Dimaknai bahwa keterampilan komunikasi interpersonal laki-laki berada pada 

kategori yang sedang atau dinilai memiliki komunikasi yang cukup bagus. 

Berdasarkan gambar 2 dapat diperoleh informasi bahwa keterampilan komunikasi interpersonal siswa 

perempuan berada pada kategori sedang yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki kemampuan yang 

memadai dalam berinteraksi dan berkomunikasi, namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan 

untuk mencapai efektivitas komunikasi yang lebih baik dalam berbagai situasi sosial. 

0 10 20 30 40 50

Komunikasi Interpersonal Perempuan

Komunikasi Interpersonal

Rendah Sedang Tinggi
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Gambar 2 <Diagram Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Laki-laki di SMAN 2 Lubuk 

Basung 

 

Tabel 3 <Uji Beda Tingkat Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Laki-laki dan Perempuan> 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Komunikasi 

Interpersonal 

Equal 
variances 

assumed 

0.033 0.856 1.521 128 0.131 2.769 1.82 -0.832 6.371 

Equal 

variances 

not 
assumed 

    1.521 127.867 0.131 2.769 1.82 -0.832 6.371 

Berdasarkan hasil uji Independent sample T-test diperoleh nilai probabilitas (sig. 2 tailed) yakni 0,131> 

0,005. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat tingkat kemampuan komunikasi interpersonal siswa laki-laki dan perempuan di SMAN 2 Lubuk 

Basung 

Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian, 65 siswa laki-laki dan 65 siswa perempuan yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan kemampuan komunikasi interpersonal, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Informasi yang diisi oleh siswa pada instrumen yang disebarkan berupa nama, kelas, umur 

dan gender. Penelitian ini fokus membidik bagaimana perbedaan kemampuan komunikasi berdasarkan gender. 

Gender merupakan karakteristik yang terdapat pada individu guna membedakan antara laki-laki dan 

perempuan (Azhari et al., 2018). 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa perempuan memiliki persenan tingkat komunikasi interpersonal 

cenderung lebih tinggi dari pada laki-laki jika di rata-ratakan , di dukung dengan penelitian Erdiana, et al (2019) 

yang mengatakan bahwa siswa perempuan memiliki keterampilan berbicara dalam berkomunikasi 

dibandingkan siswa laki-laki, namun perbedaannya tidak terlalu signifikan atau perbedannya hanya kecil. Selain 

itu, juga di kuatkan dengan penemuan Schniter & Shields (2020) yang menemukan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan komunikasi dari segi kepercayaan antara laki-laki dan perempuan secara keseluruhan. Terkait 

dengan hasil penelitian ini, penelitian Holtgraves & Leaper (2014) juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan 

yang besar komunikasi antar keduanya baik laki-laki maupun perempuan dalam penggunaan bahasa 

berkomunikasi.  

Komunikasi menjadi tantangan tersendiri bagi beberapa individu tergantung pada jenjang sekolah yang 

sedang dijalani (Itatani et al., 2017). Tantangan yang dimiliki tersebut membuat komunikasi harus dibangun, 

dengan cara berlatih, refleksi, evaluasi diri dan umpan balik yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
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komunikasi interpersonal (Skinner et al., 2016). Selain itu kemampuan komunikasi juga bergantung kepada 

persepsi keterbukaan, kejujuran, perhatian, dan kepedulian individu itu sendiri dan harus bersifat strategis dalam 

membangun, memperkuat dan mempengaruhi hubungan yang sedang berlangsung (Goodwin & Dahlstrom, 

2014; Kourkouta & Papathanasiou, 2014; O’Hagan et al., 2014). Ada tiga jenis strategi komunikasi yang juga 

mampu memperkuat hubungan sosial, seperti 1) memberi instruksi; 2) menyesuaikan; 3) dan 

menginternalisasikan informasi (Cheng, 2018). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

keterampilan komunikasi interpersonal antara siswa laki-laki dan perempuan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor gender bukan menjadi faktor utama yang mempengaruhi cara siswa berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Namun jika dilihat dari rata-rata keseluruhan memang ada keunggulan 

keterampilan komunikasi perempuan dari pada laki-laki di SMAN 2 Lubuk Basung. Hal Ini dapat disebabkan 

oleh faktor-faktor sosial dan budaya yang memengaruhi pembentukan keterampilan komunikasi sejak dini. 

Penemuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan. Guru dan stakeholder pendidikan perlu 

menyadari temuan ini dan mengembangkan strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal bagi kedua jenis kelamin. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

memahami faktor-faktor yang lebih dalam yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal antara 

siswa laki-laki dan perempuan, serta dampaknya dalam konteks sosial dan profesional di masa depan.  
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